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ABSTRAK 

 

Indah Rahmadani, (2023): Penerapan Strategi Pembelajaran 

Pembelajaran Active Knowledge Sharing Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa 

pada Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 

V Di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhlas Sungai 

Guntung Kecamatan Kateman 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan 

keterampilan berbicara siswa melalui strategi active knowledge sharing pada 

muatan pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhlas 

Sungai Guntung Kecamatan Kateman. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

rendahnya keterampilan berbicara siswa diantaranya kurang memiliki kelancaran 

berbicara, kurang memiliki ketepatan kata (diksi), kurang memiliki struktur 

kalimat, dan juga kurang komunikatif/kontak mata. Penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa. Sedangkan 

objek penelitian ini adalah penerapan strategi pembelajaran active knowledge 

sharing dan keterampilan berbicara siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 

siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

yang digunakan yaitu analisis deskriptif, kualitatif dengan persentase. 

Berdasarkan hasil penelitian dan teknik analisis data bahwa penerapan strategi 

pembelajaran active knowledge sharing dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa. Hal ini dapat diketahui sebelum tindakan keterampilan berbicara 

siswa hanya mencapai 55% pada kategori cukup. Setelah dilakukan siklus I rata-

rata siswa meningkat menjadi 64,12% dengan kategori tinggi. Kemudian pada 

siklus II meningkat kembali menjadi 81,62% dengan kategori tinggi sekali. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan startegi pembelajaran 

active knowledge sharing dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada 

muatan pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhlas 

Sungai Guntung Kecamatan Kateman. 

 
Kata Kunci: Strategi Pembelajarn Active Knowledge Sharing, Keterampilan 

Berbicara. 
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ABSTRACT 

Indah Rahmadani, (2023): The Implementation of Active Knowledge 
Sharing Learning Strategy in Increasing Student 
Speaking Skills on Indonesian Language Lesson 
Content at the Fifth Grade of Islamic Elementary 
School of Al-Ikhlas Sungai Guntung, Kateman 
District 

This research aimed at finding out the increase of student speaking skills through 
Active Knowledge Sharing strategy on Indonesian Language lesson content at the 
fifth grade of Islamic Elementary School of Al-Ikhlas Sungai Guntung, Kateman 
District.  This research was instigated with the low of student speaking skills such 
as: lack of speaking fluency, lack of word accuracy, lack of sentence structure, 
and lack of communicativeness.  It was classroom action research.  The subjects 
of this research were teachers and students.  The objects were the implementation 
of Active Knowledge Sharing learning strategy and student speaking skills.  This 
research was conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings.  
Observation, test, and documentation were the techniques of collecting data.  The 
technique of analyzing data was qualitative descriptive analysis with percentage.  
Based on the research findings and data analyses, the implementation of Active 
Knowledge Sharing learning strategy could increase student speaking skills.  It 
could be identified from student speaking skill that was 55% before the action, 
and it was on enough category.  After conducting the first cycle, student mean 
increased to 64.12%, and it was on high category.  In the second cycle, it 
increased again to 81.62%, and it was on very high category.  Therefore, it could 
be concluded that the implementation of Active Knowledge Sharing learning 
strategy could increase student speaking skills on Indonesian Language lesson 
content at the fifth grade of Islamic Elementary School of Al-Ikhlas Sungai 
Guntung, Kateman District. 

Keywords: Active Knowledge Sharing Learning Strategy, Speaking Skills 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana dan proses belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan 

akhlak, mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya masyarakat bangsa 

dan Negara.1 

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan yang dilakukan guru 

diupayakan interaktif antar siswa, interaktif antara guru dan siswa, 

pembelajaran yang inspiratif, menyenangkan, materi yang menantang, aktivitas 

pembelajarannya memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup. Proses pembelajaran yang diselenggarakan 

secara interaktif membutuhkan komunikasi yang baik, salah satu keterampilan 

komunikasi adalah keterampilan berbicara.2 

Keterampilan berbicara dalam proses pembelajaran merupakan hal yang 

sangat penting di samping keterampilan berbahasa yang lainnya, karena 

1 Arifah Budiarti, Jeffry handhika, Sulistyaning Kartika wati, “ Pengaruh model 
discovery learning dengan pendekatan saintifik berbasi E-Book pada materi rangkaian indikator 
tehadap hasil belajar siswa”, 2017, Jurnal Pendidikan Teknik elektro vol, 2, No 2, hlm. 21 

2 Dian Indah Suryani, Naniek Sulistya Wardani, Tego Prasetyo, “ Upaya Peningkatan 
Keterampilan Berbicara dalam Pembelajaran Tematik Terpadu Melalui PI-MTPS Kelas IV SD”, 
2018, Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran PPs Universitas Pendidikan Ganesha Vol, 2, No 
1, hlm. 88
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keterampilan berbicara siswa juga sangat mempengaruhi penilaian belajar 

siswa. Siswa dalam lingkungan pendidikan dituntut terampil berbicara selama 

dalam proses pembelajaran. Siswa harus mampu mengutarakan gagasan, 

menjawab pertanyaan, mengajukan petanyaan dengan baik sehingga siswa 

yang lain mengerti apa yang dimaksud dari pertanyaannya. Ketika 

melaksanakan diskusi, siswa dituntut terampil mengemukakan pendapat, 

mempertahankan pendapat, menyanggah pendapat siswa lain atau 

mempengaruhi siswa lain agar mengikuti alur pemikirannya.3 

Salah satu cara untuk menanamkan keterampilan berbicara pada siswa 

dapat melalui pembelajaran Bahasa Indonesia, karena melalui pembelajaran 

Bahasa Indonesia siswa diajak untuk berlatih dan belajar berbahasa melalui 

aspek keterampilan mendengarkar, berbicara, membaca, dan menulis. Dengan 

memiliki keterampilan berbahasa indonesia secara baik dan benar, kelak 

mereka diharapkan menjadi generasi yang cerdas, kritik, kreatif, dan 

berbudaya. Salah satu keterampilan berbahasa yang penting perannya dalam 

melahirkan generasi masa yang cerdas dan kreatif adalah keterampilan 

berbicara. Kemampuan berbicara dengan baik, siswa akan bisa menyalurkan 

ide-ide perasaannya secara cerdas sesuai konteks dan situasi pada saat dia 

sedang berbicara. Keterampilan berbicara juga akan mampu membentuk 

generasi masa depan yang kreatif sehingga mampu melahirkan tuturan atau 

ujuaran yang komunikatif, jeas, runtut, dan mudah dipahami. Selain itu, 

keterampilan berbicara juga akan mampu melahirkan generasi masa depan 

3 Tana, Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas 1 Melalui Media Gambar 
Seri, Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 2 No. 1, April 2016, hlm. 74 
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yang kriris karena mereka memiliki kemampuan untuk mengekspresikan 

gagasan, pikiran, atau perasaan kepada orang lain secara runtut dan sistematis. 

Bahkan, keterampilan berbicara juga akan mampu melahirkan generasi masa 

depan yang berbudaya karena sudah terbiasa berkomunikasi dengan 

lingkungannya sesuai dengan konteks dan situasi tutur saat sedang berbicara.4 

Keterampilan berbicara sangat penting dalam setiap bidang kehidupan 

terlebih lagi dalam proses pembelajaran. Tentu saja, setiap ada proses 

pembelajaran pasti ada proses komunikasi. Seseorang yang keterampilan 

berbicaranya rendah akan sulit untuk melakukan proses komunikasi baik 

dengan guru atau siswa lainnya. Keterampilan berbicara tentunya menunjang 

keterampilan berbahasa yang lain yaitu menyimak, membaca, menulis. Oleh 

karena itu, keterampilan berbicara bukanlah suatu proses yang pasif, melainkan 

proses aktif yang membutuhkan daya berpikir yang logis dan sistematis. Hal ini 

dipertegas oleh pernyataan Yaegar (Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi, 

1998: 19) dalam berbicara, siswa harus dapat membedakan fakta dan pendapat, 

mengenal hubungan sebab akibat, menyatakan argumen, dan sebagainya. 

Peranan berbicara sangat besar, baik dalam mata pelajaran bahasa Indonesia 

maupun dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan berbicara perlu diajarkan 

sejak dini agar siswa memiliki keberanian untuk berbicara di hadapan orang 

lain. Hal ini perlu diperhatikan oleh guru agar siswa dapat lebih lancar dan 

fasih dalam berbicara.5  

4 Samsul, “ Peningkatan Kemampuan Berbicara Siswa Kelas IV SDN 1 Galumpang 
Melalui Metode Latihan”, 2013, Jurnal Kreatif Tadulako Online, Vol. 4, No. 8, hlm. 174 

5 Prabantara Esti Wijayanti, Skripsi: “Peningkatan Keterampilan Berbicara 
Menggunakan Metode Bercerita Siswa Kelas V Sekolah Dasar 1 Pedes, Sedayu, Bantul” 
(Yogyakarta: Universitas Negri Yogyakarta, 2013), hlm. 2-3 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis dengan guru wali kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhlas Sungai Guntung Kabupaten Indragiri Hilir 

Provinsi Riau, bahwa keterampilan berbicara siswa dalam muatan pelajaran 

Bahasa Indonesia tergolong rendah dalam pemilihan kata untuk pengucapan 

sebuah kalimat, hal ini dapat di lihat pada gejala-gejala berikut:6 

1. Dari 26 siswa, terdapat 10 orang siswa (39%) yang memiliki kelancaran 

berbicara. 

2. Dari 26 siswa, terdapat 7 orang siswa (27%) yang memiliki ketepatan 

pilihan kata (diksi). 

3. Dari 26 siswa, terdapat 9 orang siswa (35%) yang memiliki struktur kalimat. 

4. Dari 26 siswa, terdapat 8 orang siswa (31%) yang memiliki 

komunikatif/kontak mata. 

Dari gejala-gejala yang timbul di atas mengenai kemampuan siswa 

dalam keterampilan berbicara pada pembelajaran Bahasa Indonesia tergolong 

rendah karena strategi pembelajaran yang digunakan kurang memberikan 

kesempatan pada siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran yang dilaksanakan masih terpusat pada aspek kognitif sedangkan 

keterampilan berbicara hanya sebagai efek pengiring. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhlas Sungai Gutung, penulis menemukan data 

sementara bahwa guru belum pernah menggunakan Penerapan Strategi Active 

6 Hasil Observasi Penulis di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhlas Sungai Guntung. Senin 6 
Januari 2023 
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Knowledge Sharing untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada 

muatan pelajaran Bahasa Indonesia. 

Penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing dapat 

membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 

Strategi ini memungkinkan peserta didik untuk melakukan pembelajaran secara 

aktif, tidak hanya membaca dan mendengar tetapi juga memberikan 

kesempatan pada siswa untuk berlatih berdiskusi, berpartisipasi, berkerjasama, 

serta memecahkan masalah-masalah tertentu berkaitan dengan materi 

pembelajaran. 

Karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas 

(PTK) sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan peningkatan 

keterampilan berbicara siswa dengan judul: “Penerapan Strategi 

Pembelajaran Active Knowledge Sharing untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Siswa Muatan pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 

V di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhlas Sungai Guntung Kecamatan 

Kateman”. 

 
B. Definisi Istilah 

Untuk menghidari kesalahpahaman maka penulis perlu menegaskan 

definisi istilah dengan harapan pembaca memahami maksud tulisan yang 

diuraikan, adapun definisi istilah yang dipergunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Active Knowledge Sharing adalah cara yang bagus untuk menarik peserta 

didik dengan segera kepada materi pembelajaran. Guru dapat menggunakan 
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untuk mengukur tingkat pengetahuan para peseta didik selagi pada saat yang 

sama, melakukan beberapa bangunan tim strategi ini bekerja dengan 

beberapa pembelajaran dan dengan beberapa materi pembelajaran.7 

2. Keterampilan Berbicara adalah salah satu keterampilan berbahasa sebagai 

kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 

mengekspresikan, menyatakan serta mengungkapkan pendapat atau pikiran 

dan perasaan kepada seseorang atau kelompok secara lisan, baik secara 

berhadapan (Langsung) ataupun dengan jarak jauh (tidak langsung) salah 

satunya dengan menerapkan strategi active knowledge sharing. 

 
C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala. Maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan Strategi 

Active Knowledge Sharing dapat meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa 

Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhlas 

Sungai Guntung? 

 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui apakah ada peningkatan keterampilan berbicara siswa 

melalui strategi Active Knowledge Sharing pada muatan pelajaran Bahasa 

7 Aty Nurdiana dan haryanto, Pengaruh Active Knowledge Sharing terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa kelas VIII sekolah menengah pertama. Jurnal Ilmiah Kependidikan. 
2019. Vol. 12, hlm. 213 
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Indonesia kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhlas Sungai Guntung 

Kecamatan Kateman. 

2. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitian ini dapat mendatangkan faedah dan 

manfaat bagi pihak-pihak antara lain: 

a. Bagi Sekolah 

1) Sebagai salah satu masukan untuk meningkatkan prestasi sekolah 

dan mutu pendidikan. 

2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru, dalam 

menerapkan metode pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 

b. Bagi Guru 

1) Meningkatkan keterampilan dan kemampuan guru untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efesien. 

2) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih metode pembelajaran 

yang efektif. 

3) Sebagai bekal guru untuk proses belajar mengajar. 

c. Bagi Siswa 

1) Dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa terutama pada 

muatan pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Al-Ikhlas Sungai Guntung Kecamatan Kateman. 

2) Dapat memberi pengalaman  belajar baru kepada siswa kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhlas Sungai Guntung Kecamatan 

Kateman. 
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d. Bagi Peneliti 

1) Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian sarjana 

pendidikan S1 Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU. 

2) Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penelitian tentang 

metode pembelajaran yang sesuai dalam proses belajar mengajar. 

3) Dapat dijadikan pedoman dan bekal untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran jika telah menjadi guru sesungguhnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Secara bahasa strategi berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

“Strategie” yang memiliki makna “seni seorang jendral”. Adapun secara 

istilah, strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai “suatu pendekatan 

dalam mengorganisasikan komponen-komponen pembelajaran yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan pembelajaran”.8 

Menurut Miarso (2005), Strategi pembelajaran adalah pendekatan 

menyeluruh pembelajaran dalam suatu sistem pembelajaran, yang 

berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan 

umum pembelajaran, yang dijabarkan dari pandangan falsafah atau teori 

belajar tertentu.9 

Menurut Suparman (1997: 157) strategi pembelajaran merupakan 

perpaduan urutan kegiatan pembelajaran (tahap-tahap yang pelu 

dilalui/diikuti dalam penyajian materi pembelajaran) metode atau teknik 

pembelajaran (Prosedur teknis pengorganisasian bahan dan pengelolaan 

peserta didik dalam proses pembelajaran), media pembelajaran  

(peralatan dan bahan pembelajaran yang digunakan sebagai media 

8 Umi Zulfa, Strategi Pembelajaran . (Yogyakarta: Cahaya Ilmu, 2010), Hlm. 15-16 
9 Wahyudi Nur Nasution, Strategi Pembelajaran, (Medan: Perdana Mulya Sarana, 2017), 

hlm. 1 
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proses pembelajaran), dan waktu pembelajaran (waktu yang diperlukan 

untuk menyelesaikan kegiatan pembelajaran).10 

Strategi pembelajaran menurut konstruktivistik menekankan 

penggunaan pengetahuan secara bermakna, urutan pembelajaran 

mengikuti pandangan peserta didik, dan menekankan proses, serta 

aktivitas belajar dalam konteks nyata, bukan mengikuti urutan dalam 

buku teks.11 

Berdasarkan uaraian di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran adalah keseluruhan pola umum kegiatan pendidik dan 

peserta didik dalam mewujudkan peristiwa pembelajaan yang efektif 

untuk mencapai tujuan, secara efektif dan efisien terbentuk oleh panduan 

antara urutan kegiatan, metode dan media pembelajaran yang digunakan, 

serta waktu yang digunakan pendidik dan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

b. Strategi Active Knowledge Sharing 

1) Pengertian Active Knowledge Sharing 

Menurut Trianto, Active knowledge sharing adalah sebuah 

metode untuk memberikan gambaran tentang materi yang diajarkan 

kepada siswa, dimana strategi ini dapat digunakan untuk membentuk 

tim belajar serta saling berbagi pengetahuan dengan teman lainnya. 

10 Ibid., hlm. 4-5 
11 Bambang Warsita, “Strategi Pembelajaran dan Implikasinya Pada peningkatan 

Efektivitas Pembelajaran”, Jurnal Teknodik, Vol. Xlll, No. 1, 2009, hlm. 67 
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Selain itu strategi ini dapat digunakan untuk menilai tingkat 

pengetahuan.12 

Strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing (berbagai 

pengetahuan secara aktif) adalah suatu strategi yang bagus untuk 

menarik siswa dengan segera mengenalkan materi pelajaan. Strategi ini 

dapat digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa dan 

membentuk kerja sama tim. Siswa dapat belajar secara aktif dengan 

menggunakan pemikirannya, artinya siswa dapat berfikir mandiri dan 

inovatif. Siswa diberi lebih banyak kesempatan untuk menyampaikan.13 

Active Knowledge Sharing merupakan cara yang baik untuk 

mengenalkan materi pelajaran kepada peserta didik. Strategi ini juga 

dapat digunakan untuk menilai tingkat pengetahuan peserta didik 

sembari melakukan kegiatan pembentukan kelompok. Active 

Knowledge Sharing diterapkan untuk kelas besar maupun kecil untuk 

semua materi pelajaran.14 

Strategi Active Knowledge Sharing merupakan sebuah strategi 

pembelajaran dengan memberikan penekanan kepada siswa untuk 

saling membantu menjawab pertanyaan yang tidak diketahui teman 

lainnya yang artinya bahwa siswa yang tidak dapat mejawab pertanyaan 

12 Trie Ikhsana Maulidya Ginting, Muhammad Firman Maulana, Jamaluddin, “Penerapan 
Metode Active Knowledge Sharing Pada pembelajaran Qur’an Hadits untuk Meningkatkan Minat 
Belajar siswa Kelas VII SMP Nurul Hadina Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang”, 
Jurnal Taushiah FAI UISU, Vol. 12, No. 1, hlm. 111 

13 Maulida Fitria, Zulfan, Anwar Yoesoef, “Penggunaan Strategi Pembelajaran Active 
Knowledge Sharing Terhadap Keaktifan Belajar Sejarah Siswa Kelas XI IPA 1 di SMA Negri 4 
Aceh Barat Daya”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Sejarah, Vol. 5, No. 2, 2020, hlm. 89 

14 Melvin R. Silbermen, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nusa 
Media, 2006), h. 100. 
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diberi kesempatan untuk mencari jawaban dari teman yang mengetahui 

jawaban tersebut dan siswa yang mengetahui jawabannya ditekankan 

untuk membantu teman yang kesulitan.15 

Active Knowledge Sharing merupakan gambaran tentang materi 

yang diajarkan kepada para peserta didik, strategi ini dapat digunakan 

untuk membentuk tim belajar serta sebagai sarana sharing wawasan 

antar peserta didik.16 

Berdasarkan teori tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

strategi Active Knowledge Sharing merupakan strategi belajar aktif 

yang mendorong siswa aktif berbagai informasi dan pengetahuan 

kepada teman yang tidak bisa menyelesaikan soalnya dan sesi akhirnya 

guru menyampaikan topik-topik yang penting dari hasil pengerjaan 

siswa dalam berbagai pengetahuan pada mata pelajaran tersebut. 

c. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

Langkah-langkah pembelajaran Active Knowledge Sharing menurut 

Mel Silberman yaitu:17 

1) Guru menyiapkan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran yang diajarkan. 

2) Guru membentuk kelompok yang beranggotak 4-5 orang. 

15 Sutaryo, Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing, (Kabupaten Bondowoso: 
KGPAI bondowoso, 2008), h. 2 

16 Yuli Khotimah, Ade Yeti Nuryanti, Adam Malik, “Penerapan Strategi Pembelajaran 
Active Knowledge Sharing (AKS) untuk Meningkatkan pemahaman Konsep Peserta Didik pada 
Materi Kalor”, Joernal Neolictura Vol. 03, No. 02, November 2022, hlm. 140. 

17 Eka Fitri Puspa Sari, Penerapan Model Active Knowledge Sharing Dalam 
Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VII Di SMPN 18 Palembang, Jurnal Pendidikan 
Matematika STKIP Garut, Vol. 5, No. 3, 2016, hlm. 337 
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3) Guru membagikan pertanyaan yang ditujukan kepada masing-masing 

kelompok. 

4) Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan. 

5) Guru meminta salah satu siswa dari masing-masing kelompok untuk 

menyebar di dalam ruangan, mencari siswa dari kelompok lain yang 

dapat menjawab pertanyaan yang mereka tidak bisa menjawabnya. 

Pada kegiatan ini guru mendorong siswa untuk membagi pengetahuan 

mereka secara aktif. 

6) Guru meminta siswa untuk kembali ketempat kelompoknya semula. 

7) Guru bersama-sama siswa membahas jawaban yang telah mereka 

dapatkan. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Active Knowledge 

Sharing 

1) Kelebihan Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

kelebihan dari strategi Active Knowledge Sharing yaitu:18 

a) Strategi ini dapat menjadikan siswa aktif dalam mencari 

jawaban yang diberikan guru. 

b) Untuk melatih siswa. 

c) Agar dapat bekerjasama dengan temannya. 

d) Menambah pengetahuan siswa, siswa yang pertamanya tidak 

mengetahui sama sekali jawaban dari pertanyaan yang diberikan 

guru menjadi tahu yakni diperoleh dari temannya. 

18 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Cet. XI (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2008), hal. 20.
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2) Kekurangan Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

Strategi ini ketika diterapkan tetap memiliki beberapa 

kelemahan, yakni sebagai berikut:19 

a) Membutuhkan waktu yang cukup lama, serta 

b) Kondisi kelas kurang kondusif karena peserta didik harus 

berkeliling kelas untuk memperoleh informasi dari temannya. 

2. Keterampilan Berbicara 

a. Pengertian Keterampilan Berbicara 

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia keterampilan adalah 

kecakapan untuk menyelesaikan tugas. Keterampilan adalah kemampuan 

anak dalam melakaukan berbagai aktivitas dalam usahanya untuk 

menyelesaikan tugas. Keterampilan perlu dilatihkan kepada anak sejak 

dini supaya di masa yang akan datang anak akan tumbuh menjadi orang 

yang terampil dan cekatan dalam melakukan segala aktivitas, dan mampu 

menghadapi permasalahan hidup. Selain itu mereka akan memiliki 

keahlian yang akan bermanfaat bagi masyarakat.20 

Berbicara adalah keterampilan menyampaikan pesan melalui 

bahasa lisan. Proses berbicara kepada orang lain terjadi akibat adanya 

kesenjangan informasi. Kegiatan berbicara selalu diikuti kegiatan 

19 Isnu Hidayat, “50 Strategi Pembelajaran Populer”, (Jl. Wonosari, Baturetno Bangun 
Tapan Yogyakarta: 2019), hlm. 54 

20 Suwarti Ningsih, Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Metode Bercerita 
Siswa Kelas III SD Negeri 1 Beringin Jaya Kecamatan Bumi Raya Kabupaten Morowali, Jurnal 
Kreatif Tadulako Online, Vol. 2, No. 4, hlm. 245 
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menyimak. Bila penyimak dapat memahami pesan yang disampaikan 

oleh pembicara akan terjadi komunikasi yang tepat.21 

Berbicara juga merupakan salah satu aspek keterampilan 

berbahasa. Tarigan mencoba menjelaskan berbicara adalah kemampuan 

mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 

mengekspresikan, manyatakan, serta menyampaian pikiran, gagasan, dan 

perasaan seseorang. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diakatan 

bahwa berbicara adalah suatu kemampuan untuk menyampaikan isi dari 

hal-hal yang dipikirkan sesorang kepada orang lain. Semakin sering 

orang melakukan aktivitas berbicara, semakin lancar pula seseorang 

tersebut berkomunikasi.22 

Berbicara adalah suatu alat untuk mengomunikasikan gagasan-

gagasan yang disusun serta dikembangkan sesuai dengan kebutuhan-

kebutuhan serta pendengar atau penyimak. Berbicara merupakan 

instrumen yang mengungkapkan kepada penyimak hampir-hampir secara 

langsung apakah sang pembicara memahami atau tidak, baik bahan 

pembicaraannya maupun para penyimaknya, apakah bersikap tenang, 

serta dapat menyesuaikan diri atau tidak, pada saat mengomunikasikan 

gagasan-gagasannya dan apakah waspada serta antusias atau tidak.23 

21 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 
Ruzz Media, 2014), hlm. 163 

22 Zunair Kamaluddin Mabruri dan Ferry Aristya, Peningkatan Keteramilan Berbicara 
Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV Melalui Penerapan Strategi Role Playing SD Negeri 
Ploso 1 Pacitan, Jurnal Kajian Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran, STKIP PGRI Pacitan 
Jawa Timur, Vol. 1 No. 2, April 2017, hlm. 113   

23 Mai Yuliastri Simarmata dan Qoriyanti, Keterampilan Berbicara Menjadi Sebuah 
Profesi, Jurnal Pendidikan Bahasa, Vol. 6, No. 1, Juni 2017, hlm. 2 
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Keterampilan berbicara adalah sebuah proses komunikasi 

seseorang dalam merangkai berbagai macam kata menjadi sebuah 

kalimat sehingga orang lain mengerti pesan yang disampaikan baik 

berupa ide, pendapat, gagasan, atau dalam bentuk mengungkapkan segala 

perasaan dan isi hati. Siswa yang terampil berbicara dapat membentuk 

generasi masa depan yang kreatif sehingga dapat berkomunikasi dengan 

jelas dan mudah dipahami.24 

Keterampilan berbicara perlu dimiliki oleh setiap orang, khususnya 

siswa. Oleh karena itu, proses pembelajaran berbicara akan menjadi 

mudah jika peserta didik terlibat aktif berkomunikasi. Dalam dunia 

pendidikan, keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek 

pembelajaran bahasa indonesia yang masih perlu dicermati lagi dan 

diharapkan dapat menunjang pembinaan keterampilan berbicara di 

sekolah-sekolah adalah untuk mempersiapkan siswa agar mampu 

mengemukakan pendapat ide, gagasan, pikiran atau perasaannya secara 

lisan dengan baik.25 

Berdasarkan penjelasan tersebut keterampilan berbicara adalah 

kemampuan siswa untuk mengekspresikan, menyatakan, serta 

menyampaikan ide, pikiran, gagasan, atau isi hati kepada orang lain. 

Dalam melatih keterampilan berbicara, anak perlu dibiasakan untuk 

24 Nadya Anjelina dan Wini Tarmini, Keterampilan Berbicara Siswa Sekolah Dasar pada 
Pembelajaran Bahasa Indonesia, Jurnal Basicedu, Vol. 6, No. 4, 2022, hlm. 7328 

25 Nugrananda Janattaka dan Anik Ghufron, Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa 
dengan Metode Kooperatif Jigsaw di Kelas 4 SDN 1 Jimbung Klaten, Jurnal Prima Edukasia, Vol. 
2, No. 1, 2014, hlm. 91
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berinteraksi dengan orang lain, sehingga anak dapat menyampaikan 

pikiran dan perasaannya kepada orang lain. 

b. Indikator Keterampilan Berbicara 

Adapun Indikator Keterampilan Berbicara diantaranya:26 

1) Kelancaran Berbicara 

2) Ketepatan Pilihan Kata (diksi) 

3) Struktur Kalimat 

4) Komunikatif/Kontak Mata 

3. Hubungan Strategi Active Knowledge Sharing dengan Keterampilan 

Berbicara 

Untuk usaha meningkatkan keterampilan berbicara siswa dibutuhkan 

strategi yang tepat dalam menyampaikan pembelajaran kepada siswa. 

Strategi dalam menyampaikan pembelajaran merupakan acuan atau 

pedoman bagi guru. Bagi siswa penggunaan startegi dalam pembelajaran 

dapat mempermudah siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

guru harus menyiapkan strategi pembelajaran yang bisa membuat siswa 

dapat berpartisipai aktif dengan mejawab pertanyaan, berdiskusi  dan 

sharing antar teman, serta memberi tanggapan terhadap jawaban dari siswa 

lain. Salah satu metode pembelajaran yang bisa diterapkan dalam muatan 

pelajaran Bahasa Indonesia adalah Strategi Pembelajaran Active Knowledge 

Sharing. 

26 Samsul, “ Peningkatan Kemampuan Berbicara Siswa Kelas IV SDN 1 Galumpang 
Melalui Metode Latihan”, 2013, Jurnal Kreatif Tadulako Online, Vol. 4, No. 8, hlm. 175 
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Strategi Active Knowledge Sharing dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa. Salah satunya adalah melalui strategi pembelajaran Active 

Knowledge Sharing. Strategi pembelajaran Active Knowledege Sharing 

merupakan bagian dari pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif adalah suatu 

proses pembelajaran dengan tujuan untuk memberdayakan siswa agar 

belajar dengan menggunakan berbagai cara atau startegi secara aktif. 

Pembelajaran aktif bertujuan untuk mengoptimalkan semua potensi yang 

dimiliki oleh siswa, sehingga semua siswa dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi 

yang mereka miliki serta menjaga perhatian siswa agar tetap tertuju pada 

proses pembelajaran.27 

Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa Strategi Pembelajaran Active 

Knowledge Sharing dapat meningkatkan keterampilan berbicara. Karena 

dengan strategi Active Knowledge Sharing memberi kesempatan untuk 

siswa mengekspresikan dirinya sehingga siswa akan lebih aktif dan kreatif 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 

 
B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang Penulis laksanakan relevan dengan peneliti yang 

dilaksanakan oleh: 

1) Sadam Husain, 2017 Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung 

dengan judul “Penerapan Strategi Active Knowledge Sharing Dalam 

27 Mohamad Yammin, “Penerapan Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 
untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII Negeri 2 
Batukliang”, Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan, Vol. 2, No. 3, 2017, hlm. 108.  
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Meningkatkan Hasil Belajara Peserta Didik Kelas VII Pada Mata Pelajaran 

Fiqih Di MTs AL-BAROKAH SEMENDO DARAT LAUT MUARA ENIM 

SUMATERA SELATAN”. Pembelajaran dengan menggunakan Strategi 

Active Knowledge Sharing dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

kelas VII di MTS Al-Barokah Semendo Darat Laut Muara Enim SUM-SEL 

pada mata pelajaran fiqih pokok bahasan tentang puasa. Hal ini ditunjukkan 

oleh data sebelum diterapkan, rata-rata hasil belajar hanya 60 dengan 

ketuntasan belajar 44%. Setelah diterapkan Strategi Active Knowledge 

Sharing, nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada siklus I meningkat 

menjadi 65 dengan ketuntasan belajar 61%. Pada siklus ke II nilai rata-rata 

hasil belajar peserta didik yaitu 66 dengan ketuntasan belajar 72,2%. Pada 

siklus ke III nilai rata-rata hasil belajar siswa mencapai 78,6% dengan 

ketuntasan belajar 86.1%.28 Adapun persamaan penelitian Sadam Husain 

dengan penelitian yang dilaksanakan penulis adalah sama-sama 

menggunakan penerapan Strategi Active Knowledge Sharing sebagai 

variabel X. Perbedaannya terdapat pada variabel Y, Sadam Husain untuk 

Meningkatkan hasil belajar peserta didik, sedangkan penulis untuk 

meningkatkan Keterampilan Berbicara siswa. Selain itu juga terdapat 

perbedaan pada mata pelajaran, dan lokasi penelitian. 

2) Nunung Nur Jannah, 2014 Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dengan judul “Penerapan Strategi Active Knowledge Sharing Sebagai 

28 Sadam Husain, “Penerapan Strategi Active Knowledge Sharing Dalam Meningkatkan 
Hasil Belajara Peserta Didik Kelas VII Pada Mata Pelajaran Fiqih Di MTs AL-BAROKAH 
SEMENDO DARAT LAUT MUARA ENIM SUMATERA SELATAN” (Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017) 
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Upaya Peningkatan Keaktifan Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa 

Kelas V A Sekolah Dasar Negeri 3 Klaten”. Keaktifan siswa dalam 

pembelajaran IPS di kelas V A di SDN 3 Klaten sebelum diterapkan strategi 

Active Knowledge Sharing masih rendah, hal ini dapat dilihat dari 

presentase rata-rata hasil observasi keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran hanya sebesar 49,33%. Keaktifan siswa dalam pembelajaran 

IPS di kelas V A di SDN 3 Klaten sebelum diterapkan strategi Active 

Knowledge Sharing mengalami peningkatan disetiap siklusnya. Peningkatan 

keaktifan siswa dapat terlihat dari rata-rata persentase hasil observasi 

keaktifan siswa sebelum dilakukan tindakan 49,33%, pada siklus I 

persentase rata-ratanya meningkat menjadi 52,66%, pada siklus II 

persentase rata-ratanya meningkat menjadi 65%.29 Adapun persamaan 

penelitian Nunung Nur Jannah dengan penelitian yang dilaksanakan penulis 

adalah sama-sama menggunakan penerapan Strategi Active Knowledge 

Sharing sebagai variabel X. Perbedaannya terdapat pada variabel Y, Nunung 

Nur Jannah peningkatan keaktifan belajar, sedangkan penulis untuk 

meningkatkan Keterampilan Berbicara siswa. Selain itu juga terdapat 

perbedaan pada mata pelajaran, dan lokasi penelitian. 

 
C. Kerangka Berpikir 

Keterampilan berbicara penting untuk berkomunikasi dalam kehidupan 

sehari-hari. Keterampilan berbicara memiliki peranan untuk mengungkapkan 

29 Nunung Nur Jannah, “Penerapan Strategi Active Knowledge Sharing Sebagai Upaya 
Peningkatan Keaktifan Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas V A Sekolah Dasar Negeri 3 
Klaten”, (Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2014). 
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gagasan, ide, pikiran, dan pendapat kepada orang lain. Melatih keterampilan 

berbicara pada anak mulai diajarkan di MI dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Namun pada kenyataannya keterampilan berbicara siswa MI belum 

optimal. 

Pada saat ini pembelajaran tematik muatan Bahasa Indonesia masih 

didominasi oleh guru dengan menggunakan metode ceramah, sehingga siswa 

kurang dilibatkan dalam jalannya proses pembelajaran. Selain itu, guru hanya 

terfokus pada beberapa siswa yang pintar. Hal tersebut mengakibatkan 

kurangnya keterampilan berbicara pada siswa, karena kurangnya metode yang 

bervariasi dari guru sehingga siswa jadi kurang dalam keterampilan berbicara 

disebabkan guru hanya menggunakan metode ceramah dan tidak memberikan 

siswa kesempatan berbicara untuk mengungkapkan gagasan atau ide. 

Oleh sebab itu, untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam 

muatan pelajaran Bahasa Indonesia, salah satunya yaitu dengan menggunakan 

strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing. Dengan menggunakan 

strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing ini dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara, karena siswa diberikan kesempatan untuk 

mengungkapkan gagasan atau ide yang mereka punya. 

Hal ini dapat dijabarkan melalui gambar berikut: 
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Gambar 2.1 : Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja Guru dan Siswa 

a. Indikator Aktivitas Guru 

Adapun indikator aktivitas guru dalam pembelajaran penerapan 

Strategi Active Knowledge Sharing adalah sebagai berikut: 

1) Guru menyiapkan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran yang diajarkan. 

2) Guru membentuk kelompok yang beranggotakan 4-5 orang. 

3) Guru membagikan pertanyaan yang ditujukan kepada masing-masing 

kelompok. 

4) Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan. 

5) Guru meminta salah satu siswa dari masing-masing kelompok untuk 

menyebar di dalam ruangan, mencari siswa dari kelompok lain yang 

dapat menjawab pertanyaan yang mereka tidak bisa menjawabnya. 

Aktivitas Guru 
 

Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

Meningkatkan Keterampilan 
Berbicara Siswa 

Aktivitas Siswa 
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Pada kegiatan ini guru mendorong siswa untuk membagi pengetahuan 

mereka secara aktif. 

6) Guru meminta siswa untuk kembali ketempat kelompoknya semula. 

7) Guru bersama-sama siswa membahas jawaban yang telah mereka 

dapatkan. 

b. Indikator Aktivitas Siswa 

Indikator aktivitas siswa dalam pembelajaran penerapan Strategi 

Active Knowledge Sharing adalah sebagai berikut: 

1) Siswa memperhatikan daftar pertanyaan yang disipakan oleh guru 

berkaitan dengan materi pembelajaran. 

2) Siswa membentuk kelompok yang beranggotakan 4-5 orang 

3) Masing-masing siswa berada dikelompoknya sambil melihat dan 

mengamati daftar pertanyaan yang telah dibagikan. 

4) Siswa menjawab daftar pertanyaan yang telah dibagikan. 

5) Siswa dari perwakilan masing-masing kelompok menyebar didalam 

ruangan, untuk mencari siswa dari kelompok lain yang dapat 

menjawab pertanyaan yang mereka tidak bisa jawab. 

6) Siswa kembali ketempat kelompoknya masing-masing. 

7) Siswa bersama-sama membahas jawaban yang telah mereka dapatkan. 

2. Indikator Keterampilan Berbicara 

a. Kelancaran Berbicara 

b. Ketepatan Pilihan Kata (diksi) 

c. Struktur Kalimat 

d. Komunikatif/Kontak Mata 



 

 
 

24 

 
B. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis adalah dugaan mengenai perubahan yang mungkin terjadi jika 

suatu tindakan dilakukan. Hipotesis tindakan merupakan jawaban sementara 

terhadap masalah yang dihadapi, sebagai alternatif tindakan yang dipandang 

paling tepat untuk memecahkan masalah yang telah dipilih untuk diteliti 

melalui penelitian tindakan kelas. Hipotesis dalam penelitian ini adalah 

penerapan Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada muatan pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhlas Sungai Guntung 

Kecamatan Kateman. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru wali kelas dan 26 orang 

siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhlas Sungai Guntung tahun pelajaran 

2023/2024. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan Strategi 

Active Knowledge Sharing untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

pada muatan pelajaran Ilmu Bahasa Indonesia. 

 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhlas 

Sungai Guntung yang bertempat di Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau, 

muatan pelajaran yang diteliti yaitu Bahasa Indonesia. Waktu penelitian ini di 

rencanakan pada bulan April-Mei tahun 2023. 

 
C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan 

kelas yang umum disingkat dengan PTK (dalam bahasa Inggris) disebut 

Classroom Action Research, disingkat CAR) adalah penelitian tindakan yang 

dilakukan oleh guru dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran 

dikelasnya. PTK berfokus pada proses belajar mengajar yang terjadi dikelas, 

dilakukan pada situasi alami.30 

30 Suharsimi Arikunto, Suhardjono & Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2015), hlm.124 
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Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilaksanakan 2 

kali pertemuan. Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil, peneliti menyusun 

tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Menurut Sukma Erni dan Nurhayati daur siklus penelitian tindakan kelas 

adalah sebagai berikut :31 

 

 

 

 

 

 

  

 

    

 

 

 

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

 

31 Sukma Erni & Nurhayati, Penelitian Tindakan Kelas Bagi Mahasiswa, (Pekanbaru: 
Kreasi Edukasi, 2016), hlm.91 

Releksi Awal Perencanaan 

Siklus ke-1 Refleksi Pelaksanaan

Pengamatan 

Siklus ke-II 

Perencanaan 

Pengamatan 

Refleksi Pelaksanaan 
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1. Perencanaan 

Tahap perencanaan merupakan tahap persiapan tindakan. Langkah-

langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 

silabus yang memuat penyesuaian Kompetensi Dasar (KD) dengan 

tindakan pada Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita, Sub Tema 1 Manusia 

dan Lingkungan. 

b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

peserta didik. 

c. Menentukan kolaborator sebagai observer. 

2. Tindakan 

Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran 

melalui penerapan Strategi Pembelajaran  sebagai berikut: 

a. Pendahuluan 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

meminta ketua kelas memimpin doa bersama. 

2. Guru menanya kabar dan memeriksa kehadiran serta kerapian siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi 

4. kepada siswa serta melakukan apersepsi. 

5. Guru menjelaskan langkah-langkah Strategi Pembelajaran Active 

Knowledge Sharing dan aturannya dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. 
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b. Kegiatan Inti 

1. Guru menyiapkan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran yang diajarkan. 

2. Siswa dibentuk dalam beberapa kelompok 

3. Setiap masing-masing kelompok mendapatkan daftar pertanyaan yang 

telah dibagikan. 

4. Masing-masing siswa meminta untuk menjawab pertanyaan. 

5. Guru meminta salah satu siswa dari masing-masing kelompok untuk 

menyebar di dalam ruangan, mencari siswa dari kelompok lain yang 

dapat menjawab pertanyaan yang mereka tidak bisa menjawabnya. 

6. siswa diminta untuk kembali ketempat kelompoknya semula. 

7. Guru bersama-sama siswa membahas jawaban yang telah mereka 

dapatkan. 

c. Penutup 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran 

2. Guru melakukan penilaian 

3. Guru melakukan tindak lanjut 

4. Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan membacakan 

hamdallah dan mengucapkan salam 

3. Observasi 

Observasi dilakukan untuk melihat proses pembelajaran yang 

dilaksanakan penulis dan siswa dengan penerapan Strategi Active 

Knowledge Sharing. Observasi dilakukan oleh teman sejawat yang bertugas 
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sebagai observer. Jumlah observer dalam penelitian ini berjumlah 2 orang, 

yaitu 1 orang untuk mengamati aktivitas guru, dan 1 orang untuk mengamati 

aktivitas siswa. Pengamatan dillakukan untuk melihat aktivitas guru dan 

siswa selama proses pembelajaran berlangsunng. Tujuannya untuk 

memberikan masukan atau pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan, sehingga saran dan kritik dari pengamat dapat digunakan 

untuk memperbaiki pembelajaran pertemuan berikutnya. 

4. Refleksi  

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 

terjadi pada saat proses pembelajaran dilakukan oleh peneliti dengan cara 

berdiskusi bersama observasi. Data yang diperoleh dari tiap observasi 

dikumpulkan serta dianalisis untuk mengetahui apakah kegiatan yang 

dilakukan dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa atau tidak. Jika 

keterampilan berbicara siswa masih banyak yang tidak tuntas, maka hasil 

observasi dianalisis untuk mengetahui di mana letak kekurangan dan 

kelemahan guru dalam proses pembelajaran untuk dilakukan tindakan 

perbaikan pada siklus berikutnya. 

 
D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpu dalam penilaian ini yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian, data-data penelitian tersebut dapat diamati 

oleh peneliti. Dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui pengamatan 



 

 
 

30 

peneliti  menggunakan panca indra.32 Observasi ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran 

dengan penerapan strategi active knowledge sharing dilakukan dengan 

menggunakan lembar observasi. 

2. Tes 

Tes dalam penelitian ini ialah teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data mengenai hasil belajar siswa. Teknik tes digunakan 

untuk mengumpulkan data yang digunakan untuk mengevaluasi, yaitu 

membedakan antara kondisi awal dengan kondisi sesudahnya.33 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen tulisan, angka, dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian 

ditelaah.34 

 
E. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah menggunakan analisis statistik deskriptif, 

yaitu analisis yang dimulai penghimpunan data, menyusun data, menyajikan 

data, dan menganalisis data angka guna memberi gambaran tentang suatu 

keadaan. 

32 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 
Group, 2006), hlm. 144.

33 Husnul Khaatimah, Restu Wibawa, “Efektvitas Model Pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading And Composition Terhadap Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Teknologi 
Pendidikan, Vol. 2, No. 2, Edisi Oktober 2017, hlm. 78. 

34 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2007). 
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1. Analisis Data Aktivitas Guru dan Siswa 

Analisis data tentang aktivitas guru dan siswa adalah hasil 

pengamatan selama proses pembelajaran dengan melihat kesesuaian antara 

perencanaan dengan pelaksanaan tindakan. Pengamatan dilakukan terhadap 

aktivitas yang dilakukan guru dan siswa selama proses pembelajaran dengan 

mengisi lembar pengamatan yang telah disediakan dan lembar pengamatan 

diisi sesuai jika semua aktivitas dalam pembelajaran Active Knowledge 

Sharing. 

Adapun untuk menentukan kriteria penilaian tentang hasil penelitian 

aktivitas guru dan siswa dengan penerapan strategi Active Knowledge 

Sharing dengan menggunakan rumus persentase: 

                                                             p = F  × 100% 
                                                                   N                                            

Keterangan: 

F =  Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 

P = Angka persentase 

100% = Bilangan Tetap 

Tabel III.135 
Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

 
No Interval(%) Kategori 
1 81%-100% Sangat Tinggi 
2 61%-80% Tinggi 
3 41%-60% Cukup Tinggi 
4 21%-40% Rendah  
5 0-20% Sangat Rendah 

 

35 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2007).
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2. Analisis Keterampilan Berbicara 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis data statistik statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah kegiatan 

statistik yang dinilai dari menghimpun data, menyususn atau mengukur 

data, mengelola data, menyajikan dan menganalisis data angka guna 

memberikan gambaran atau gejala, peristiwa atau keadaan dengan mencari 

rerata.36 

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang berupa tes, Maka 

dibutuhkan lembar penilaian tes tersebut. Pedoman penilaian ini akan 

menjadi instrumen dan pedoman guru dalam menilai hasil keterampilan 

berbicara siswa. Dalam menentukan kriteria penilaian tentang keterampilan 

berbicara siswa, dilakukan pengelompokan atas lima kriteria yaitu tinggi 

sekali, tinggi, cukup, rendah, dan rendah sekali. Adapun persentasi tersebut 

adalah: 

Tabel III.237 
Interval Kategori Keterampilan Berbicara 

 
No Interval(%) Kategori 
1 81%-100% Tinggi Sekali 
2 61%-80% Tinggi 
3 41%-60% Cukup 
4 21%-40% Rendah  
5 <20% Rendah Sekali 

 
Adapun kriteria persentase tersebut sebagai berikut: 

a. Dikatakan “Tinggi Sekali” apabila persentasenya antara 81-100%. 

36 Hartono, Statistik untuk Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, hlm. 2 
37 Suharmi Arikunto dkk, Evaluasi Program Pendidikan, Bandung: Bumi Aksara, 2010, 

hlm. 18 
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b. Dikatakan “Tinggi” apabila persentasenya antara 61-80%. 

c. Dikatakan “Cukup” apabila persentasenya antara 41-60%. 

d. Dikatakan “Rendah” apabila persentasenya antara 21-40%. 

e. Dikatakan “Rendah Sekali” apabila persentasenya antara <20%. 

Penelitian ini dikatan berhasil apabila setiap indikator keterampilan 

berbicara berada pada kategori Tinggi Sekali dengan persentase 81%-100%. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan 

bahwa Penerapan Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing dapat 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Pada Muatan Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhlas Sungai Guntung 

Kecamatan Kateman. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan 

keterampilan berbicara pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia yang 

dilaksanakan dalam Siklus I (Pertemuan 1 dan pertemuan 2), dan siklus II 

(Pertemuan 3 dan pertemuan 4). Adapun untuk peningkatan keterampilan 

berbicara siswa pada pra-siklus awal nilai rata-rata atau persentase 

keterampilan berbicara siswa yaitu 55% dengan kategori “cukup”, lalu pada 

siklus I nilai rata-ratanya meningkat menjadi 64,12% dengan kategori “tinggi”, 

dan pada siklus II meningkat kembali menjadi 81,62% dan sudah termasuk 

dalam kategori “tinggi sekali”. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang berhubungan dengan Strategi 

Pembelajaran Active Knowledge Sharing adalah: 

1. Bagi guru-guru Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhlas Sungai Guntung Kecamatan 

Kateman terkhususnya guru tematik kelas V agar tetap mengembangkan 

Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing dalam belajar agar dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
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2. Bagi siswa Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhlas Sungai Guntung Kecamatan 

Kateman agar dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam 

proses pembelajaran berlangsung bukan hanya ada mata pelajaran tematik 

saja melainkan semua mata pelajaran. 

3. Dalam penelitian ini, penerapan ini hanya meningkatkan keterampilan 

berbicara, padahal Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing ini juga 

dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dan kemempuan berpikir kritis 

siswa. 
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LAMPIRAN 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 
Sekolah   : MI AL-IKHLAS  

Kelas/Semester  : V/2 

Tema   : Lingkungan Sahabat Kita (Tema 8) 

Sub Tema  : Manusia dan Lingkungan (Sub Tema 1) 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Pembelajaran ke : 1 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran Agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

  peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 

  menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

  sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan anak bermain dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

Kompetensi Dasar (KD) IPK 

3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau 

tindakan yang terdapat pada teks 

nonfiksi 

3.8.1 Membaca teks narasi peristiwa 

atau tindakan yang terdapat 

pada teks nonfiksi 

4.8 Menyajikan kembali peristiwa 

atau tindakan dengan 

memperhatikan latar cerita yang 

terdapat pada teks nonfiksi 

4.8.1  menceritakan kembali peristiwa 

atau tindakan  dengan 

memperhatikan latar cerita 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan menyimak penjelasan dan mengamati, siswa mampu 

memahami teks narasi peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks 

nonfiksi. 

2. Melalui kegiatan mengamati dan berdiskusi, siswa mempu menceritakan 

kembali peristiwa atau tindakan  dengan memperhatikan latar cerita. 

 

D. Materi Pembelajaran 

• Teks nonfiksi 

 

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan meminta ketua 

kelas memimpin doa bersama. 

2. Guru menanya kabar dan memeriksa 

kehadiran serta kerapian siswa. 

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

serta melakukan apersepsi. 

4. Guru menyampaikan tujuan 

10 Menit 
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pembelajaran yang akan dicapai oleh 

siswa. 

Inti Mengamati  

• Siswa mengamati teks nonfiksi yang 

berjudul “Demi Air Bersih, Warga 

Waborobo Rela Berjalan sejauh 15 

Kilometer” 

• Siswa diminta membaca paragraf pada 

teks nonfiksi secara bergantian. 

Mengeksplorasi  

• Siswa dibentuk dalam beberapa 

kelompok yang beranggotakan 4-5 

orang. 

• Setiap masing-masing kelompok 

mendapatkan daftar pertanyaan yang 

telah dibagikan berjudul “Demi Air 

Bersih, Warga Waborobo Rela Berjalan 

sejauh 15 Kilometer” 

• Setiap masing-masing siswa diminta 

untuk menjawab pertanyaan. 

• Guru meminta salah satu siswa dari 

masing-masing kelompok untuk 

menyebar di dalam ruangan, mencari 

siswa dari kelompok lain yang dapat 

menjawab pertanyaan yang mereka tidak 

bisa menjawabnya. 

• Siswa diminta untuk kembali ketempat 

kelompoknya semula. 

Mengasosiasi 

• Guru bersama-sama siswa membahas 

50 Menit 
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jawaban yang telah mereka dapatkan. 

Komunikasi 

• Guru meminta siswa untuk menanyakan 

materi yang tidak dipahami. 

Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulka materi 

pembelajaran 

2. Guru melakuan penelitian 

3. Guru melakukan tindak lanjut 

4. Guru dan siswa menutup pembelajaran 

dengan membacaka hamdallah dan 

mengucapkan salam 

10 Menit 

 

F. DESAIN PEMBELAJARAN 

1. Strategi  : Active Knowledge Sharing 

2. Pendekatan : Saintifik 

3. Metode  : Diskusi, penugasan dan tanya jawab 

 

G. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Lembar Daftar Pertanyaan 

 

H. SUMBER PEMBELAJARAN 

• Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Kelas V, Tema 8 : Lingkungan 

Sahabat Kita, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

2017 

 

I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Penilaian Aktif 

a. Teknik Penilaian : Observasi 

b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 
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Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara 

No Siswa 
Aspek Yang Diamati 

Skor 
1 2 3 4 

1 Siswa 001 3 2 2 2 9 
2 Siswa 002 2 2 3 3 10 
3 Siswa 003 2 2 3 2 9 
4 Siswa 004 2 3 2 2 9 
5 Siswa 005 2 2 2 2 8 
6 Siswa 006 3 2 3 2 10 
7 Siswa 007 2 2 2 2 8 
8 Siswa 008 2 2 3 3 10 
9 Siswa 009 2 3 2 3 10 

10 Siswa 010 3 2 3 3 11 
11 Siswa 011 2 2 2 2 8 
12 Siswa 012 4 2 2 3 11 
13 Siswa 013 2 3 3 2 10 
14 Siswa 014 2 2 2 3 9 
15 Siswa 015 3 3 3 2 11 
16 Siswa 016 2 2 2 3 9 
17 Siswa 017 2 4 3 2 11 
18 Siswa 018 2 2 2 3 9 
19 Siswa 019 3 2 2 2 9 
20 Siswa 020 2 2 4 2 10 
21 Siswa 021 2 2 2 2 8 
22 Siswa 022 3 2 2 3 10 
23 Siswa 023 2 2 2 3 9 
24 Siswa 024 2 3 2 2 9 
25 Siswa 025 2 2 3 3 10 
26 Siswa 026 3 2 2 2 9 

Jumlah 61 59 63 63 246 
Persentase 61% 59% 63% 63% 61,5% 
Kategori Tinggi 

 

Rumus: 

                    Nilai =  Skor perolehan  X 100 
                                 Skor maksimal

Keterangan : 
Tinggi Sekali : Skor 5  Rendah : Skor 2 
Tinggi  : Skor 4  Rendah Sekali : Skor 1 
Cukup  : Skor 3 
 
Keterangan Ketarampilan Berbicara : 
1. Kelancaran Berbicara 
2. Ketepatan Pilihan Kata (diksi) 
3. Struktur Kalimat 
4. Komunikatif/Kontak Mata 
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Mengtahui     Sungai Guntung, 29 April 2023 
Wali Kelas V    Peneliti 

 
 
 
 

Warisah, S.Pd.I          Indah Rahmadani 
NIY.197207082006102037         NIM. 11910823310 
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Materi Pembelajaran 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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LAMPIRAN 3 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 
Sekolah   : MI AL-IKHLAS  

Kelas/Semester  : V/2 

Tema   : Lingkungan Sahabat Kita (Tema 8) 

Sub Tema  : Manusia dan Lingkungan (Sub Tema 1) 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Pembelajaran ke : 2 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran Agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

  peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 

  menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

  sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan anak bermain dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

Kompetensi Dasar (KD) IPK 

3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau 

tindakan yang terdapat pada teks 

nonfiksi 

3.8.1 Membaca teks narasi peristiwa 

atau tindakan yang terdapat 

pada teks nonfiksi 

4.8 Menyajikan kembali peristiwa 

atau tindakan dengan 

memperhatikan latar cerita yang 

terdapat pada teks nonfiksi 

4.8.1  menceritakan kembali peristiwa 

atau tindakan  dengan 

memperhatikan latar cerita 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan menyimak penjelasan dan mengamati, siswa mampu 

memahami teks narasi peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks 

nonfiksi. 

2. Melalui kegiatan mengamati dan berdiskusi, siswa mempu menceritakan 

kembali peristiwa atau tindakan  dengan memperhatikan latar cerita. 

 

D. Materi Pembelajaran 

• Teks nonfiksi 

 

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan meminta ketua 

kelas memimpin doa bersama. 

2. Guru menanya kabar dan memeriksa 

kehadiran serta kerapian siswa. 

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

serta melakukan apersepsi. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

10 Menit 
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yang akan dicapai oleh siswa. 

Inti Mengamati  

• Siswa mengamati teks nonfiksi yang 

berjudul “Siklus Air” 

• Siswa diminta membaca paragraf pada 

teks nonfiksi secara bergantian. 

Mengeksplorasi  

• Siswa dibentuk dalam beberapa 

kelompok yang beranggotakan 4-5 

orang. 

• Setiap masing-masing kelompok 

mendapatkan daftar pertanyaan yang 

telah dibagikan berjudul “Siklus Air” 

Setiap masing-masing siswa diminta 

untuk menjawab pertanyaan. 

• Guru meminta salah satu siswa dari 

masing-masing kelompok untuk 

menyebar di dalam ruangan, mencari 

siswa dari kelompok lain yang dapat 

menjawab pertanyaan yang mereka tidak 

bisa menjawabnya. 

• Siswa diminta untuk kembali ketempat 

kelompoknya semula. 

Mengasosiasi 

• Guru bersama-sama siswa membahas 

jawaban yang telah mereka dapatkan. 

Komunikasi 

• Guru meminta siswa untuk menanyakan 

materi yang tidak dipahami. 

 

50 Menit 
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Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulka materi 

pembelajaran 

2. Guru melakuan penelitian 

3. Guru melakukan tindak lanjut 

4. Guru dan siswa menutup pembelajaran 

dengan membacaka hamdallah dan 

mengucapkan salam 

10 Menit 

 

F. DESAIN PEMBELAJARAN 

1. Strategi  : Active Knowledge Sharing 

2. Pendekatan : Saintifik 

3. Metode  : Diskusi, penugasan dan tanya jawab 

 

G. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Lembar Daftar Pertanyaan 

 

H. SUMBER PEMBELAJARAN 

• Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Kelas V, Tema 8 : Lingkungan 

Sahabat Kita, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

2017 

 

I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Penilaian Aktif 

a. Teknik Penilaian : Observasi 

b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 

Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara 

No Siswa 
Aspek Yang Diamati 

Skor 
1 2 3 4 

1 Siswa 001 3 3 2 2 10 
2 Siswa 002 2 2 3 3 10 
3 Siswa 003 2 3 3 2 10 
4 Siswa 004 2 2 3 2 9 
5 Siswa 005 2 3 2 2 9 
6 Siswa 006 3 4 3 2 12 
7 Siswa 007 3 2 2 3 10 
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No Siswa 
Aspek Yang Diamati 

Skor 
1 2 3 4 

8 Siswa 008 2 2 3 3 10 
9 Siswa 009 2 3 2 4 10 

10 Siswa 010 3 2 3 3 11 
11 Siswa 011 2 3 3 2 10 
12 Siswa 012 4 2 2 3 11 
13 Siswa 013 2 3 2 2 9 
14 Siswa 014 3 3 2 3 11 
15 Siswa 015 4 2 3 2 11 
16 Siswa 016 2 3 2 3 10 
17 Siswa 017 2 4 3 2 11 
18 Siswa 018 2 2 2 3 9 
19 Siswa 019 3 2 3 2 10 
20 Siswa 020 2 2 3 2 9 
21 Siswa 021 3 3 2 4 12 
22 Siswa 022 3 2 3 3 11 
23 Siswa 023 2 2 2 3 9 
24 Siswa 024 2 3 3 2 9 
25 Siswa 025 3 2 4 3 12 
26 Siswa 026 3 2 3 2 10 

Jumlah 66 65 68 67 265 
Persentase 66% 65% 68% 67% 66,25% 
Kategori Tinggi 

 
Rumus: 
                    Nilai =  Skor perolehan  X 100 
                                 Skor maksimal

Keterangan : 
Tinggi Sekali : Skor 5  Rendah : Skor 2 
Tinggi  : Skor 4  Rendah Sekali : Skor 1 
Cukup  : Skor 3 
 
Keterangan Ketarampilan Berbicara : 
1. Kelancaran Berbicara 
2. Ketepatan Pilihan Kata (diksi) 
3. Struktur Kalimat 
4. Komunikatif/Kontak Mata 
 
 

Mengtahui     Sungai Guntung, 3 Mei 2023 
Wali Kelas V    Peneliti 

 
 
 
 

Warisah, S.Pd.I    Indah Rahmadani 
NIY.197207082006102037   NIM. 11910823310 
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Materi Pembelajaran 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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LAMPIRAN 4 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 
Sekolah   : MI AL-IKHLAS  

Kelas/Semester  : V/2 

Tema   : Lingkungan Sahabat Kita (Tema 8) 

Sub Tema  : Manusia dan Lingkungan (Sub Tema 1) 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Pembelajaran ke : 3 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran Agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

  peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 

  menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

  sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan anak bermain dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

Kompetensi Dasar (KD) IPK 

3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau 

tindakan yang terdapat pada teks 

nonfiksi 

3.8.1 Membaca teks narasi peristiwa 

atau tindakan yang terdapat 

pada teks nonfiksi 

4.8 Menyajikan kembali peristiwa 

atau tindakan dengan 

memperhatikan latar cerita yang 

terdapat pada teks nonfiksi 

4.8.1  menceritakan kembali peristiwa 

atau tindakan  dengan 

memperhatikan latar cerita 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan menyimak penjelasan dan mengamati, siswa mampu 

memahami teks narasi peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks 

nonfiksi. 

2. Melalui kegiatan mengamati dan berdiskusi, siswa mempu menceritakan 

kembali peristiwa atau tindakan  dengan memperhatikan latar cerita. 

 

D. Materi Pembelajaran 

• Teks nonfiksi 
 

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan meminta ketua 

kelas memimpin doa bersama. 

2. Guru menanya kabar dan memeriksa 

kehadiran serta kerapian siswa. 

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

serta melakukan apersepsi. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai oleh siswa. 

10 Menit 
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Inti Mengamati  

• Siswa mengamati teks nonfiksi yang 

berjudul “Rumah Betang Uluk Palin” 

• Siswa diminta membaca paragraf pada 

teks nonfiksi secara bergantian. 

Mengeksplorasi  

• Siswa dibentuk dalam beberapa 

kelompok yang beranggotakan 4-5 

orang. 

• Setiap masing-masing kelompok 

mendapatkan daftar pertanyaan yang 

telah dibagikan berjudul “Rumah Betang 

Uluk Palin” Setiap masing-masing siswa 

diminta untuk menjawab pertanyaan. 

• Guru meminta salah satu siswa dari 

masing-masing kelompok untuk 

menyebar di dalam ruangan, mencari 

siswa dari kelompok lain yang dapat 

menjawab pertanyaan yang mereka tidak 

bisa menjawabnya. 

• Siswa diminta untuk kembali ketempat 

kelompoknya semula. 

Mengasosiasi 

• Guru bersama-sama siswa membahas 

jawaban yang telah mereka dapatkan. 

Komunikasi 

• Guru meminta siswa untuk menanyakan 

materi yang tidak dipahami. 

50 Menit 

Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulka materi 

pembelajaran 

10 Menit 
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2. Guru melakuan penelitian 

3. Guru melakukan tindak lanjut 

4. Guru dan siswa menutup pembelajaran 

dengan membacaka hamdallah dan 

mengucapkan salam 

 

F. DESAIN PEMBELAJARAN 

1. Strategi  : Active Knowledge Sharing 

2. Pendekatan : Saintifik 

3. Metode  : Diskusi, penugasan dan tanya jawab 

 

G. MEDIA PEMBELAJARAN 

2. Lembar Daftar Pertanyaan 

 

H. SUMBER PEMBELAJARAN 

• Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Kelas V, Tema 8 : Lingkungan 

Sahabat Kita, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

2017 
 

I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Penilaian Aktif 

a. Teknik Penilaian : Observasi 

b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 

Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara 

No Siswa 
Aspek Yang Diamati 

Skor 
1 2 3 4 

1 Siswa 001 3 3 2 2 10 
2 Siswa 002 4 2 3 3 12 
3 Siswa 003 2 3 4 3 12 
4 Siswa 004 3 2 3 2 10 
5 Siswa 005 2 3 3 3 11 
6 Siswa 006 5 4 3 2 14 
7 Siswa 007 3 3 2 3 11 
8 Siswa 008 2 3 3 4 12 
9 Siswa 009 2 3 3 5 13 

10 Siswa 010 4 2 4 3 13 
11 Siswa 011 3 4 3 2 12 
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12 Siswa 012 4 2 2 3 11 
13 Siswa 013 2 3 2 2 9 
14 Siswa 014 4 3 2 4 13 
15 Siswa 015 5 3 3 2 13 
16 Siswa 016 2 3 4 4 13 
17 Siswa 017 3 4 3 2 12 
18 Siswa 018 2 2 2 3 9 
19 Siswa 019 3 3 3 2 11 
20 Siswa 020 2 2 3 2 9 
21 Siswa 021 4 4 3 5 16 
22 Siswa 022 3 2 4 4 13 
23 Siswa 023 2 3 2 3 9 
24 Siswa 024 2 3 4 2 11 
25 Siswa 025 3 3 4 4 14 
26 Siswa 026 3 3 4 3 13 

Jumlah 77 75 78 77 306 
Persentase 77% 75% 78% 77% 76,5% 
Kategori Tinggi 

 
Rumus: 
                    Nilai =  Skor perolehan  X 100 
                                 Skor maksimal

Keterangan : 
Tinggi Sekali : Skor 5  Rendah : Skor 2 
Tinggi  : Skor 4  Rendah Sekali : Skor 1 
Cukup  : Skor 3 
 
Keterangan Ketarampilan Berbicara : 
1. Kelancaran Berbicara 
2. Ketepatan Pilihan Kata (diksi) 
3. Struktur Kalimat 
4. Komunikatif/Kontak Mata 
 
 

Mengtahui     Sungai Guntung, 5 Mei 2023 
Wali Kelas V    Peneliti 

 
 
 
 

Warisah, S.Pd.I    Indah Rahmadani 
NIY.197207082006102037   NIM. 11910823310 
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Materi Pembelajaran 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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LAMPIRAN 5 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 
Sekolah   : MI AL-IKHLAS  

Kelas/Semester  : V/2 

Tema   : Lingkungan Sahabat Kita (Tema 8) 

Sub Tema  : Manusia dan Lingkungan (Sub Tema 1) 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Pembelajaran ke : 6 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran Agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

  peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 

  menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

  sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan anak bermain dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

Kompetensi Dasar (KD) IPK 

3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau 

tindakan yang terdapat pada teks 

nonfiksi 

3.8.1 Membaca teks narasi peristiwa 

atau tindakan yang terdapat 

pada teks nonfiksi 

4.8 Menyajikan kembali peristiwa 

atau tindakan dengan 

memperhatikan latar cerita yang 

terdapat pada teks nonfiksi 

4.8.1  menceritakan kembali peristiwa 

atau tindakan  dengan 

memperhatikan latar cerita 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan menyimak penjelasan dan mengamati, siswa mampu 

memahami teks narasi peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks 

nonfiksi. 

2. Melalui kegiatan mengamati dan berdiskusi, siswa mempu menceritakan 

kembali peristiwa atau tindakan  dengan memperhatikan latar cerita. 

 

D. Materi Pembelajaran 

• Teks nonfiksi 

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan meminta ketua 

kelas memimpin doa bersama. 

2. Guru menanya kabar dan memeriksa 

kehadiran serta kerapian siswa. 

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

serta melakukan apersepsi. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai oleh siswa. 

10 Menit 
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Inti Mengamati  

• Siswa mengamati teks nonfiksi yang 

berjudul “Belajar Toleransi dari 

Tradisional Anak” 

• Siswa diminta membaca paragraf pada 

teks nonfiksi secara bergantian. 

Mengeksplorasi  

• Siswa dibentuk dalam beberapa 

kelompok yang beranggotakan 4-5 

orang. 

• Setiap masing-masing kelompok 

mendapatkan daftar pertanyaan yang 

telah dibagikan berjudul “Belajar 

Toleransi dari Tradisional Anak” Setiap 

masing-masing siswa diminta untuk 

menjawab pertanyaan. 

• Guru meminta salah satu siswa dari 

masing-masing kelompok untuk 

menyebar di dalam ruangan, mencari 

siswa dari kelompok lain yang dapat 

menjawab pertanyaan yang mereka tidak 

bisa menjawabnya. 

• Siswa diminta untuk kembali ketempat 

kelompoknya semula. 

Mengasosiasi 

• Guru bersama-sama siswa membahas 

jawaban yang telah mereka dapatkan. 

Komunikasi 

• Guru meminta siswa untuk menanyakan 

materi yang tidak dipahami. 

50 Menit 
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Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulka materi 

pembelajaran 

2. Guru melakuan penelitian 

3. Guru melakukan tindak lanjut 

4. Guru dan siswa menutup pembelajaran 

dengan membacaka hamdallah dan 

mengucapkan salam 

10 Menit 

 

F. DESAIN PEMBELAJARAN 

1. Strategi  : Active Knowledge Sharing 

2. Pendekatan : Saintifik 

3. Metode  : Diskusi, penugasan dan tanya jawab 

 

G. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Lembar Daftar Pertanyaan 

 

H. SUMBER PEMBELAJARAN 

• Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Kelas V, Tema 8 : Lingkungan 

Sahabat Kita, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

2017 

I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Penilaian Aktif 

a. Teknik Penilaian : Observasi 

b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 

Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara 

No Siswa 
Aspek Yang Diamati 

Skor 
1 2 3 4 

1 Siswa 001 2 4 3 3 12 
2 Siswa 002 5 3 3 3 14 
3 Siswa 003 3 3 4 3 13 
4 Siswa 004 4 3 3 4 14 
5 Siswa 005 2 3 4 3 12 
6 Siswa 006 5 4 4 3 16 
7 Siswa 007 3 5 3 3 14 
8 Siswa 008 2 3 3 4 12 
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9 Siswa 009 2 3 3 5 13 
10 Siswa 010 4 2 4 3 13 
11 Siswa 011 4 4 4 4 16 
12 Siswa 012 5 3 2 3 13 
13 Siswa 013 3 3 5 3 14 
14 Siswa 014 4 3 3 4 14 
15 Siswa 015 5 4 3 2 14 
16 Siswa 016 2 4 5 4 15 
17 Siswa 017 3 4 3 2 12 
18 Siswa 018 3 2 3 3 11 
19 Siswa 019 4 3 3 2 12 
20 Siswa 020 3 2 3 2 10 
21 Siswa 021 4 3 4 5 16 
22 Siswa 022 3 3 4 5 15 
23 Siswa 023 2 3 3 4 12 
24 Siswa 024 3 4 2 2 11 
25 Siswa 025 3 3 4 3 13 
26 Siswa 026 4 3 4 4 15 

Jumlah 87 84 89 86 346 
Persentase 87% 84% 89% 86% 86,5% 
Kategori Sangat Tinggi 

 
Rumus: 
                    Nilai =  Skor perolehan  X 100 
                                 Skor maksimal

Keterangan : 
Tinggi Sekali : Skor 5  Rendah : Skor 2 
Tinggi  : Skor 4  Rendah Sekali : Skor 1 
Cukup  : Skor 3 
 
Keterangan Ketarampilan Berbicara : 
1. Kelancaran Berbicara 
2. Ketepatan Pilihan Kata (diksi) 
3. Struktur Kalimat 
4. Komunikatif/Kontak Mata 
 
 

Mengtahui     Sungai Guntung, 8 Mei 2023 
Wali Kelas V    Peneliti 

 
 
 
 

Warisah, S.Pd.I    Indah Rahmadani 
NIY.197207082006102037   NIM. 11910823310 
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Materi Pembelajaran 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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LAMPIRAN 6 

Pedoman Penilaian Aktivitas Guru dalam 
Menggunakan Strategi Active Knowledge Sharing 

No Aktivitas yang 
diamati 

Kriteria Skor 

1. Guru menyiapkan 
daftar pertanyaan 
yang berkaitan 
dengan materi 
pembelajaran yang 
diajarkan. 

Guru semangat memberikan penjelasan 
daftar pertanyaan yang telah disiapkan 
berkaitan dengan materi pembelajaran 
dalam bentuk  lembar kertas kepada 
setiap kelompok siswa 

5 

Guru memberikan penjelasan mengenai 
daftar pertanyaan yang telah disiapkan 
berkaitan dengan materi pembelajaran 
dalam bentuk lembar kertas kepada setiap 
kelompok siswa 

4 

Guru memberikan penjelasan dengan 
tampak loyo mengenai daftar pertanyaan 
yang telah disiapkan berkaitan dengan 
materi pembelajaran dalam bentuk lembar 
kertas kepada setiap kelompok siswa 

3 

Guru memberikan penjelasan dengan 
tampak loyo mengenai daftar pertanyaan 
yang telah disiapkan berkaitan dengan 
materi pembelajaran tidak dalam bentuk 
lembar kertas 

2 

Guru tidak menyiapkan daftar pertanyaan  1 
2. Guru membentuk 

kelompok. 
Guru membentuk kelompok yang 
beranggotakan 4-5 orang dengan sangat 
rapi, sesuai dengan jumlah siswa, 
kelompok di bagi heterogen 

5 

Guru membentuk kelompok yeng 
beranggotakan 4-5 orang dengan sangat 
rapi, sesuai dengan jumlah siswa namun 
kelompok di bagi homogen 

4 

Guru membentuk kelompok dengan tidak 
rapi, sesuai dengan jumlah siswa namun 
kelompok di bagi homogen 

3 

Guru membentuk kelompok siswa dengan 
tidak rapi, tidak sesuai dengan jumlah 
siswa dan kelompok di bagi homogen 

2 

Guru tidak membentuk siswa menjadi 
beberapa kelompok 

1 

3. Guru membagikan 
pertanyaan yang 
ditujukan kepada 

Guru membagikan pertanyaan yang 
ditujukan kepada masing-masing 
kelompok dengan adil, runtut, dan dapat 

5 
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masing-masing 
kelompok. 

dimengerti 
Guru membagikan pertanyaan yang 
ditujukan kepada masing-masing 
kelompok dengan adil, runtut, namun 
sulit dimengerti 

4 

Guru membagikan pertanyaan yang 
ditujukan kepada masing-masing 
kelompok dengan adil, runtut, dan sulit 
dimengerti 

3 

Guru membagikan pertanyaan yang 
ditujukan kepada masing-masing 
kelompok dengan tidak adil, tidak runtut, 
dan tidak dapat dimengerti 

2 

Guru tidak membagikan pertanyaan yang 
ditujukan kepada masing-masing 
kelompok 

1 

4. Guru meminta siswa 
untuk menjawab 
pertanyaan. 

Guru meminta siswa untuk menjawab 
pertanyaan dengan jelas, rapi, mudah 
dipahami, dan memberikan konsekuensi 

5 

Guru meminta siswa untuk menjawab 
pertanyaan dengan jelas, rapi, namun sulit 
dipahami, dan memberikan konsekuensi 

4 

Guru meminta siswa untuk menjawab 
pertanyaan dengan jelas, kurang rapi, sulit 
dipahami, dan memberikan konsekuensi 

3 

Guru meminta siswa untuk menjawab 
pertanyaan dengan, tidak jelas, tidak rapi, 
tidak dipahami, dan tidak memberikan 
konsekuensi 

2 

Guru tidak meminta siswa untuk 
menjawab pertanyaan. 

1 

5. Guru meminta salah 
satu siswa dari 
masing-masing 
kelompok untuk 
menyebar di dalam 
ruangan, mencari 
siswa dari kelompok 
lain yang dapat 
menjawab pertanyaan 
yang mereka tidak 
bisa menjawabnya. 

Guru meminta salah satu siswa dari 
masing-masing kelompok untuk 
menyebar di dalam ruangan, dengan 
mengamankan kelas agar siswa tidak 
ribut, runtut, dan menegur siswa dengan 
baik apabila ada yang ribut 

5 

Guru meminta salah satu siswa dari 
masing-masing kelompok untuk 
menyebar di dalam ruangan, namun sulit 
mengamankan kelas agar siswa tidak 
ribut, runtut, dan menegur siswa dengan 
baik apabila ada yang ribut 

4 

Guru meminta salah satu siswa dari 
masing-masing kelompok untuk 
menyebar di dalam ruangan, kurang 

3 
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mengamankan kelas, runtut, dan kurang 
menegur siswa dengan baik apabila ada 
yang ribut 
Guru meminta salah satu siswa dari 
masing-masing kelompok untuk 
menyebar di dalam ruangan, tidak 
mengamankan kelas, tidak runtut, dan 
tidak menegur siswa dengan baik apabila 
ada yang ribut 

2 

Guru tidak meminta salah satu siswa dari 
masing-masing kelompok untuk 
menyebar di dalam ruangan, tidak 
mencari siswa dari kelompok lain yang 
dapat menjawab pertanyaan yang mereka 
tidak bisa menjawabnya 

1 

6. Guru meminta siswa 
untuk kembali 
ketempat 
kelompoknya semula. 

Guru meminta siswa untuk kembali 
ketempat kelompoknya semula, secara 
tertib, tidak ribut, dan mengikuti arahan 
dari guru 

5 

Guru meminta siswa untuk kembali 
ketempat kelompoknya semula, secara 
tertib, tidak ribut, namun sulit mengikuti 
arahan dari guru 

4 

Guru meminta siswa untuk kembali 
ketempat kelompoknya semula, secara 
tertib, ribut, dan kurang mengikuti arahan 
dari guru 

3 

Guru meminta siswa untuk kembali 
ketempat kelompoknya semula, tidak 
tertib, ribut, dan tidak mengikuti arahan 
dari guru 

2 

Guru  tidak meminta siswa untuk kembali 
ketempat kelompoknya semula 

1 

7. Guru bersama-sama 
siswa membahas 
jawaban yang telah 
mereka dapatkan. 

Guru semangat untuk bersama-sama 
siswa membahas jawaban yang telah 
mereka dapatkan ditempat kelompoknya 
masing-masing, membimbing siswa 
dengan baik dalam menyampaikan 
jawaban, memberikan reward kepada 
siswa yang berani menjelaskan jawaban 
yang di dapat 

5 

Guru bersama-sama siswa membahas 
jawaban yang telah mereka dapatkan 
ditempat kelompoknya masing-masing, 
namun tidak membimbing siswa dengan 
baik dalam menyampaikan jawaban, 

4 
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memberikan reward kepada siswa yang 
berani menjelaskan jawaban yang di 
dapat 
Guru bersama-sama siswa membahas 
jawaban yang telah mereka dapatkan 
ditempat kelompoknya masing-masing, 
tidak membimbing siswa dengan baik 
dalam menyampaikan jawaban, namun 
tidak memberikan reward kepada siswa 
yang berani menjelaskan jawaban yang di 
dapat 

3 

Guru bersama-sama siswa membahas 
jawaban yang telah mereka dapatkan 
tidak  ditempat kelompoknya masing-
masing, tidak membimbing siswa dengan 
baik dalam menyampaikan jawaban, tidak 
memberikan reward kepada siswa yang 
berani menjelaskan jawaban yang di 
dapat 

2 

Guru bersama-sama siswa tidak 
membahas jawaban yang telah mereka 
dapatkan 

1 
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LAMPIRAN 7 
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LAMPIRAN 8 
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LAMPIRAN 9 
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LAMPIRAN 10 
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LAMPIRAN 11 

 

Pedoman Penilaian Lembaran Observasi Aktivitas Siswa Dalam  
Penerapan Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

 

No 
Aktivitas yang 

diamati 
Kriteria Skor 

1. Siswa memperhatikan 
daftar pertanyaan 
yang disipakan oleh 
guru berkaitan dengan 
materi pembelajaran. 

Siswa semangat mendengarkan 
penjelasan dari guru mengenai daftar 
pertanyaan yang telah disiapkan 
berkaitan dengan materi pembelajaran 
secara tertib, sungguh-sungguh, dan tidak 
ribut 

5 

Siswa mendengarkan penjelasan dari 
guru mengenai daftar pertanyaan yang 
telah disiapkan berkaitan dengan materi 
pembelajaran secara tertib, sungguh-
sungguh, dan namun ribut 

4 

Siswa mendengarkan penjelasan dari 
guru mengenai daftar pertanyaan yang 
telah disiapkan berkaitan dengan materi 
pembelajaran secara tertib, namun kurang  
sungguh-sungguh, dan ribut 

3 

Siswa mendengarkan penjelasan dari 
guru mengenai daftar pertanyaan yang 
telah disiapkan berkaitan dengan materi 
pembelajaran secara tidak tertib, tidak  
sungguh-sungguh, dan sangat ribut 

2 

Siswa  tidak memperhatikan daftar 
pertanyaan yang disipakan oleh guru 
berkaitan dengan materi pembelajaran 

1 

2. Siswa membentuk 
kelompok 

 

Siswa membentuk kelompok yang 
beranggotakan 4-5 orang sangat rapi yang 
ditentukan guru dengan baik, dan tidak 
ribut 

5 

Siswa membentuk kelompok yang 
beranggotakan 4-5 orang sangat rapi yang 
ditentukan guru dengan baik, dan namun 
ribut 

4 

Siswa membentuk kelompok sangat rapi 
yang ditentukan guru kurang baik, dan 
ribut 

3 

Siswa membentuk kelompok tidak rapi 
yang ditentukan guru tidak baik, dan 

2 
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sangat ribut 
Siswa tidak membentuk kelompok 1 

3. Masing-masing siswa 
berada 
dikelompoknya 
sambil melihat dan 
mengamati daftar 
pertanyaan yang telah 
dibagikan. 

Masing-masing siswa berada 
dikelompoknya sambil melihat dan 
mengamati daftar pertanyaan yang telah 
dibagikan, secara runtut, tidak ribut, dan 
sangat tertib didalam kelas 

5 

Masing-masing siswa berada 
dikelompoknya sambil melihat dan 
mengamati daftar pertanyaan yang telah 
dibagikan, secara runtut, namun ribut, 
dan sangat tertib didalam kelas 

4 

Masing-masing siswa berada 
dikelompoknya sambil melihat dan 
kurang mengamati daftar pertanyaan 
yang telah dibagikan, secara runtut, ribut, 
dan tertib didalam kelas 

3 

Masing-masing siswa berada 
dikelompoknya sambil melihat dan tidak 
mengamati daftar pertanyaan yang telah 
dibagikan, secara runtut, sangat ribut, dan 
tidak tertib didalam kelas 

2 

Masing-masing siswa tidak berada 
dikelompoknya sambil melihat dan tidak 
mengamati daftar pertanyaan yang telah 
dibagikan. 

1 

4. Siswa menjawab 
daftar pertanyaan 
yang telah dibagikan. 

Siswa menjawab daftar pertanyaan yang 
telah dibagikan secara jelas, rapi, dan 
teratur 

5 

siswa mejawab daftar pertanyaan yang 
telah dibagikan secara jelas, rapi, namun 
kurang teratur 

4 

siswa mejawab daftar pertanyaan yang 
telah dibagikan kurang jelas, kurang rapi,  
kurang teratur 

3 

siswa menjawab daftar pertanyaan yang 
telah dibagikan, tidak jelas, tidak rapi, 
dan tidak teratur 

2 

Siswa tidak menjawab daftar pertanyaan 
yang telah dibagikan. 

1 

5. Siswa dari perwakilan 
masing-masing 
kelompok menyebar 
didalam ruangan, 
untuk mencari siswa 
dari kelompok lain 

Siswa dari perwakilan masing-masing 
kelompok menyebar didalam ruangan, 
untuk mencari siswa dari kelompok lain 
yang dapat menjawab pertanyaan yang 
mereka tidak bisa jawab, secara tertib, 
tidak ribut, teratur, dan tidak mengobrol 

5 
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yang dapat menjawab 
pertanyaan yang 
mereka tidak bisa 
jawab. 

hal-hal yang tidak penting 
Siswa dari perwakilan masing-masing 
kelompok menyebar didalam ruangan, 
untuk mencari siswa dari kelompok lain 
yang dapat menjawab pertanyaan yang 
mereka tidak bisa jawab, namun kurang 
tertib, tidak ribut, teratur, dan tidak 
mengobrol hal-hal yang tidak penting 

4 

Siswa dari perwakilan masing-masing 
kelompok menyebar didalam ruangan, 
untuk mencari siswa dari kelompok lain 
yang dapat menjawab pertanyaan yang 
mereka tidak bisa jawab, kurang tertib, 
tidak ribut, kurang teratur, dan tidak 
mengobrol hal-hal yang tidak penting 

3 

Siswa dari perwakilan masing-masing 
kelompok menyebar didalam ruangan, 
untuk mencari siswa dari kelompok lain 
yang dapat menjawab pertanyaan yang 
mereka tidak bisa jawab, tidak tertib, 
ribut, tidak teratur, dan  mengobrol hal-
hal yang tidak penting 

2 

Siswa dari perwakilan masing-masing 
kelompok tidak menyebar didalam 
ruangan, untuk mencari siswa dari 
kelompok lain yang dapat menjawab 
pertanyaan yang mereka tidak bisa jawab 

1 

6. Siswa diminta untuk 
kembali ketempat 
kelompoknya semula. 

Siswa diminta untuk kembali ketempat 
kelompoknya semula, bergerak dengan 
teratur, diam, dan mengikuti arahan guru 

5 

Siswa diminta untuk kembali ketempat 
kelompoknya semula, bergerak namun 
kurang teratur, diam, dan mengikuti 
arahan guru 

4 

Siswa diminta untuk kembali ketempat 
kelompoknya semula, bergerak kurang 
teratur, kurang tenang, dan mengikuti 
arahan guru 

3 

Siswa diminta untuk kembali ketempat 
kelompoknya semula, bergerak tidak 
teratur, tidak tenang, dan tidak mengikuti 
arahan guru 

2 

Siswa tidak kembali ketempat 
kelompoknya semula 

1 

7. Siswa bersama-sama 
membahas jawaban 

Siswa semangan untuk bersama-sama 
membahas jawaban yang telah mereka 

5 
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yang telah mereka 
dapatkan 

dapatkan dengan berani, baik, jelas, dan 
tidak terbata-bata dalam menjelaskan 
Siswa bersama-sama membahas jawaban 
yang telah mereka dapatkan dengan 
berani, baik, jelas, namun sedikit terbata-
bata dalam menjelaskan 

4 

Siswa bersama-sama membahas jawaban 
yang telah mereka dapatkan kurang 
berani, baik, jelas, namun terbata-bata 
dalam menjelaskan 

3 

Siswa bersama-sama membahas jawaban 
yang telah mereka dapatkan tidak berani, 
baik, tidak jelas, dan terbata-bata dalam 
menjelaskan 

2 

Siswa bersama-sama tidak membahas 
jawaban yang telah mereka dapatkan 

1 
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LAMPIRAN 12 

 

 

 

 



 

 
 

131 

LAMPIRAN 13 
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LAMPIRAN 14 
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LAMPIRAN 15 
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LAMPIRAN 16 

 

Pedoman Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa dalam  
Penerapan Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

 

No 
Indikator yang 

dinilai 
Kriteria Skor 

1. Kelancaran Berbicara Siswa sangat lancar dalam berbicara yang 
tidak terlalu cepat dalam pengucapan, 
tidak putus-putus, dan jarak antar kata 
tetap 

5 

Siswa lancar dalam berbicara yang tidak 
terlalu cepat dalam pengucapan, tidak 
putus-putus, namun jarak antar kata 
kurang tetap 

4 

Siswa lancar dalam berbicara yang  
terlalu cepat dalam pengucapan, tidak 
putus-putus, jarak antar kata kurang tetap 

3 

Siswa kurang lancar dalam berbicara 
yang sangat cepat dalam pengucapan, 
putus-putus, jarak antar kata tidak tetap 

2 

Siswa tidak lancar dalam berbicara 1 
2. Ketepatan Pilihan 

Kata (diksi) 
Siswa dapat menggunakan kata yang 
disesuikan dengan tempat dan suasana 
saat melakukan komunikasi, dengan 
mampu menggunakan kata-kata, 
ungkapan yang baik, tepat, dan mudah 
dipahami 

5 

Siswa dapat menggunakan kata yang 
disesuikan dengan tempat dan suasana 
saat melakukan komunikasi, sesekali 
menggunakan kata-kata yang salah 
sehingga pembicaraannya menjadi 
terbatas karena kata-kata yang dipakai 
namun kurang tepat, namun kurang 
dipahami 

4 

Siswa dapat menggunakan kata yang 
disesuikan dengan tempat dan suasana 
saat melakukan komunikasi, sering 
menggunakan kata-kata yang salah 
sehingga pembicaraannya menjadi 
terbatas karena kata-kata yang dipakai 
namun kurang tepat, sulit dipahami 

3 

Siswa dapat menggunakan kata yang 2 
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disesuikan dengan tempat dan suasana 
saat melakukan komunikasi, sering sekali 
menggunakan kata-kata yang salah 
sehingga menyebabkan pembicaranya 
sukar sekali dimengerti, dan dipahami 
Siswa tidak dapat menggunakan kata 
yang disesuikan dengan tempat dan 
suasana saat melakukan komunikasi, dan 
pembicaraannya hampir tidak mungkin 
dilakukan 

1 

3. Struktur Kalimat Siswa sangat tepat dalam penyusunan 
kalimat secara benar dan jelas maknanya, 
tidak menggunakan kalimat yang panjang 
lebar, dan mudah dimengerti 

5 

Siswa tepat dalam penyusunan kalimat 
secara benar dan jelas maknanya, namun 
menggunakan kalimat yang panjang 
lebar, dan mudah dimengerti  

4 

Siswa kurang tepat dalam penyesunan 
kalimat secara benar dan jelas maknanya, 
menggunakan kalimat yang panjang 
lebar, dan kurang mudah dimengerti 

3 

Siswa tidak tepat dalam penyusunan 
kalimat secara benar dan tidak jelas 
maknanya, menggunakan kalimat yang 
panjang lebar, dan tidak mudah 
dimengerti 

2 

Siswa sangat tidak tepat dalam 
penyusunan kalimat 

1 

4. Komunikatif/kontak 
mata 

Siswa melihat mata lawan bicaranya 
tanpa mengalihkan pandangan mata 
kearah yang lain dengan tidak memotong 
pembicaraan, bahasa yang dimengerti, 
jelas, dan tidak menunduk kebawah saat 
komunikatif/kontak mata 

5 

Siswa melihat mata lawan bicaranya 
tanpa mengalihkan pandangan mata 
kearah yang lain namun sesekali 
memotong pembicaraan, bahasa yang 
dimengerti, jelas, dan tidak menunduk 
kebawah saat komunikatif/kontak mata 

4 

Siswa melihat mata lawan bicaranya 
sesekali mengalihkan pandangan mata 
kearah yang lain, sesekali memotong 
pembicaraan, bahasa mulai kurang 
dimengerti, jelas, dan tidak menunduk 

3 
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kebawah saat komunikatif/kontak mata 
Siswa tidak melihat mata lawan 
bicaranya mengalihkan pandangan mata 
kearah yang lain, memotong 
pembicaraan, bahasa kurang dimengerti, 
kurang jelas, dan sesekali menunduk 
kebawah saat komunikatif/kontak mata 

2 

Siswa tidak mau melakukan 
komunikasi/kontak mata 

1 
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LAMPIRAN 17 
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LAMPIRAN 18 
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LAMPIRAN 19 
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LAMPIRAN 20 
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LAMPIRAN 21 

DOKUMENTASI 
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Lampiran 22 Surat Menyurat  
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